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Abstrak

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh dari pemberian konsentrat pada
waktu yang berbeda terhadap keberhasilan inseminasi buatan pada sapi persilangan limousin.
Metode: Metode penelitian yaitu eksperimental dilapang. Analisis data menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK), pengelompokkan berdasarkan bobot badan (BB). Materi penelitian ini
menggunakan sapi persilangan limousin sebanyak 45 ekor, masing-masing perlakuan 15 ekor, umur
1,5-6 tahun, BCS 4-6 (standar 1-9). Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan ANOVA
apabila terdapat perbedaan maka akan dilakukan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). Perlakuan
penelitian yaitu TO: Pakan rumput lapang + Bio ATP, T1: Pakan rumput lapang + konsentrat 14 hari
sebelum birahi dan 7 hari setelah birahi + Bio ATP, T2: Pakan rumput lapang + konsentrat 7 hari
sebelum birahi dan 7 hari setelah birahi + Bio ATP. Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu
non return rate (NRR) dilakukan pada hari ke 21 dan hari ke 42 setelah inseminasi buatan (IB),
conception rate (CR) dan pregnancy rate (PR) diketahui pada saat pemeriksaan kebuntingan, konsumsi
pakan dan analisa pakan dilakukan pada saat setelah pemeriksaan kebuntingan.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan konsumsi bahan kering (BK) perlakuan T0 (7,74 kg), T1 (12,54
kg) dan T2 (12,56 kg), konsumsi protein kasar (PK) perlakuan T0 (0,62 kg), T1 (0,72 kg) dan T2 (0,69
kg), total digestable nutrient (TDN) perlakuan TO (4,32 kg), T1 (5,23 kg) dan T2 (5,17 kg). Non return rate
(NRR1) perlakuan TO, T1 dan T2 berturut 86,67%, 60%, dan 73,33%, Non return rate (NRR2) pada TO,
T1 dan T2 yaitu 86,67 %, 60% dan 66,67 %. Hasil conception rate (CR) pada perlakuan T0 yaitu (66,67 %),
T1 (33,33%) dan T2 (26,67%). Hasil pregnancy rate (PR) pada perlakuan T0, T1 dan T2 yaitu 80%, 66,67 %
dan 40%. Conception rate (CR) merupakan sapi yang bunting pada inseminasi pertama, sedangkan
pregnancy rate (PR) merupakan sapi yang bunting dari keseluruhan sapi yang di inseminasi.
Kesimpulan: Kesimpulan penelitian adalah pemberian konsentrat memiliki persentase kebuntingan
yang lebih rendah yaitu 66,67% dan 40% dibandingkan tanpa menggunakan konsentrat yaitu 80%.

Kata Kunci: Deep insemination (4+); Dosis ganda; Inseminasi buatan; Konsentrat; Sapi Persilangan Limousin

Abstract

Objective: This study aims to evaluate the effect of providing concentrate at different times on the
success of artificial insemination in limousin crossbred cow. The material in the study used limousin
crossbred cows as many 45 cows, 15 each treatment, cattle between 1,5-6 years old, (BCS) 4-6 (standard 1-9).
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Methods: This research method uses experimental field trials. Data analyzed used Completely
Randomized Block Design (RCBD), grouping based on body weight (BW). Analyzed by ANOVA
continued by Duncan Multiple Range Test (DMRT). Treatment TO: field grass + Bio ATP, T1: field grass +
concentrate 14 days before oestrus and 7 days after estrus + Bio ATP T2: field grass + concentrate 7
days before oestrus and 7 days after estrus + Bio ATP.

Results: The result show that DM consumption TO (7,74 kg), T1 (12,54 kg) and T2 (12,56 kg), CP
consumption TO (0,62 kg), T1 (0,72 kg) and T2 (0,69 kg), TDN consumption T0 (4,32 kg), T1 (5,23 kg)
and T2 (5,17 kg). NRR1 in TO treatment, T1 and T2 continued 86,67%, 60%, and 73,33%, NRR2 in TO
treatment, T1 and T2 continued 86,67%, 60% and 66,67%. CR in TO treatment (66,67%), T1 (33,33%)
and T2 (26,67%). CR in TO treatment, T1 and T2 continued 80%, 66,67% dan 40%.

Conclusions: The conclusion of this research is that using concentrate has a lower percentage of
pregnancy 66,67% and 40% without using concentrate at 80%.

Keywords: Deep insemination (4+); Double dosis; Artificial insemination; Concentrate; Limousine

Crossbred Cow

PENDAHULUAN

Sapi pedaging memegang peranan
penting didalam mendukung pemenuhan
kebutuhan pangan berupa produk daging
untuk memenuhi protein asal hewani di
Indonesia Kusuma et al. [1]. Upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan populasi dan
memperbaiki mutu genetik ternak adalah
dengan teknologi inseminasi buatan (IB).
Inseminasi buatan (IB) merupakan teknologi
reproduksi yang bertujuan untuk
memperbaiki mutu  genetik  ternak,
meningkatkan populasi dan produksi ternak
di Indonesia. Secara umum IB berfungsi
untuk memperbaiki mutu genetik, recording
lebih akurat, pencegahan penyakit yang
menular, biaya lebih murah dan dapat
mencegah kecelakaan yang disebabkan oleh
pejantan Kusumawati [2]. Adapun faktor-
faktor yang dapat  mempengaruhi
keberhasilan IB meliputi umur, BCS, waktu
pelaksanaan IB, lama berahi, dosis IB, jarak
pelaporan sampai IB dan faktor nutrisi.

Faktor pakan atau nutrisi memiliki
kontribusi yang sangat penting dalam suatu
usaha peternakan, maka faktor pakan perlu
diperhatikan sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan protein dan energi untuk produksi
dan reproduksi ternak Aprilia et al [3]. Pemberian
pakan tambahan berupa pakan konsentrat
sangat diperlukan untuk mecukupi kebutuhan
protein yang didapatkan dari hijauan. Huda et
al. [4] menambahkan bahwa kebutuhan
nutrisi berupa protein, lemak, energi, dan
mineral harus dipenuhi sesuai dengan kebutuhan
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ternak, karena apabila kekurangan ataupun
kelebihan konsumsi nutrisi maka reproduksi
ternak akan terganggu.

Proses terjadinya estrus dan ovulasi pada
ternak sangat dipengaruhi oleh proses hormonal.
Hormon-hormon yang berperan didalam proses
terjadinya sikslus estrus dan ovulasi pada sapi
yaitu hormon Follicle Stimulating Hormon (FSH)
dan Luteinizing Hormon (LH). Adanya hormon
FSH yang berfungsi untuk menstimulasi
terbentuknya folikel, sedangkan LH berfungsi
untuk terjadinya ovulasi. Bahan penyusun hormon
FSH dan LH yaitu protein atau glycoprotein,
apabila kadar protein yang diberikan kepada
ternak betina dapat mencukupi kebutuhan, maka
proses terjadinya estrus dan ovulasi akan berjalan
dengan normal. Yekti ef al. [5] menambahkan
bahwa perkembangan folikel sampai dengan
terjadinya ovulasi dipengaruhi oleh hormon FSH
dan LH, hormon tersebut bahan penyusunnya
adalah protein sehingga apabila konsumsi
protein pada sapi terpenuhi maka keberhasilan
kebuntingan akan semakin tinggi.

Izquierdo [6] menyatakan bahwa nutrisi
sangat berdampak terhadap reproduksi terutama
pada siklus estrus, fertilisasi serta kelangsungan
hidup embrio. Hasil penelitian Soca et al. [7]
melaporkan persentase kebuntingan pada sapi
dengan perlakuan pakan yaitu 71% sedangkan
kontrol yaitu 62%. Shaukat et al. [8] melaporkan
angka kebuntingan ternak yang diberi perlakuan
pakan yaitu 85%, sedangkan tanpa menggunakan
perlakuan pakan yaitu 75%. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengevaluasi pengaruh pemberian
konsentrat pada waktu yang berbeda terhadap
keberhasilan inseminasi buatan pada sapi
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Persilangan Limousin. Parameter yang
diamati dalam penelitian ini yaitu non return
rate (NRR1 dan NRR2) dilakukan pada hari
ke-21 dan hari ke-42 setelah dilakukan
inseminasi buatan (IB), conception rate (CR)
dan pregnancy rate (PR) diketahui pada saat
pemeriksaan kebuntingan, analisa pakan dan
perhitungan konsumsi pakan dilakukan pada
saat setelah pemeriksaan kebuntingan (PKB).

MATERI DAN METODE

Waktu dan lokasi

Penelitian ini dilaksanakan tanggal 13
April hingga 25 Agustus 2021 di Kecamatan
Sumber Pucung Kabupaten Malang. Analisis
proksimat di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan,
Universitas Brawijaya Malang.

Materi

Sapi betina sebagai akseptor IB sebanyak
45 ekor, masing-masing perlakuan dibagi menjadi
15 ekor yang memiliki kriteria seperti BCS 4
(BCS 1-9), umur 1,5-6 tahun yang dapat di
prediksi dengan melihat poel (gigi tanggal),
semen beku sapi Limousin dan nitrogen cair
yang diproduksi oleh BBIB Singosari, Bio ATP,
konsentrat dengan kandungan bahan yaitu
(bekatul 300 kg, copra 200 kg, cgf 200 kg, kulit
kopi 100 kg, polar 200 kg, garam 10 kg dan
mineral 10 kg) kadar protein sebesar 11,20%.
Akseptor yang di gunakan dalam penelitian ini
yaitu sapi jenis Persilangan Limousin. Bio ATP
(adenosine  triphosphate) merupakan suplemen
yang diberikan kepada sapi yang berfungsi untuk
memperbaiki proses metabolisme.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu menggunakan metode eksperimental
di lapang. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampling menggunakan porposive
sampling. Thawing semen yaitu suhu +27°C
selama 30 detik. Pelaksanaan IB yaitu
menggunakan metode (4+) dengan metode
dosis ganda pada jam ke2 dan jam ke8 setelah
sapi menunjukkan tanda-tanda  birahi.
Penyuntikan Bio ATP “Rheinbio” dilakukan
setelah IB pada jam ke 8.

Sampel penelitian dibagi menjadi tiga
kelompok perlakuan yaitu sebagai berikut:

TO: Pakan rumput lapang + Injeksi Bio ATP (10 ml).

T1: Pakan rumput lapang + konsentrat 14 hari
sebelum birahi dan 7 hari setelah birahi
(1kg/ekor/hari) kandungan protein sebesar
11,20% + Injeksi Bio ATP (10 ml).

T2: Pakan rumput lapang + konsentrat 7 hari
sebelum birahi dan 7 hari setelah birahi
(1kg/ekor/hari) kandungan protein sebesar
11,20% + Injeksi Bio ATP (10 ml).

Pengamatan nilai Non Return Rate (NRR1
dan NRR2)

Non Return Rate (NRR) merupakan sapi yang
tidak menunjukkan tanda-tanda birahi setelah
dilakukan Inseminasi Buatan (IB). Nilai NRR
dapat diperoleh dengan melakukan pengamatan
birahi pada hari ke 19-21 setelah IB dan hari ke 40-
42. Nilai NRR dihitung dengan rumus berikut:

umlah sapi di IB—jumlah sapi di IB ulan
J p ) p g %100

%NRR = %

Jumlah sapi di IB

Conception rate (CR)

Conception Rate (CR) merupakan persentase
ternak yang bunting pada inseminasi pertama
atau disebut dengan angka konsepsi. Nilai CR
dihitung dengan rumus berikut:

Jumlah sapi bunting pada IB pertama

%CR = x 100%

Jumlah sapi

Pregnancy rate (PR)

Pregnancy Rate (PR) yaitu persentase
jumlah ternak yang bunting dari total ternak
yang di inseminasi. Nilai PR dihitung dengan
rumus berikut:

Jumlah sapi yang bunting

%PR = x 100%

Jumlah sapi yang di IB

Kandungan pakan yang terkonsumsi

Sampel pakan yang diperoleh dari penelitian
kemudian dianalisa dengan analisis proksimat
AOAC [9] yang terdiri dari Bahan Kering (BK),
Protein Kasar (PK), Bahan Organik (BO), Lemak
Kasar (LK) dan Serat Kasar (SK).

Konsumsi nutrien

Konsumsi nutrien atau konsumsi pakan
dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
(> konsumsi =}’ pakan pemberian - } pakan sisa).
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Analisis data

Data hasil penelitian meliputi (NRR),
Conception Rate (CR) dan Pregnancy Rate (PR)
dianalisis menggunakan analisis deskriftip.
Konsumsi bahan kering (BK), protein kasar (PK),
dan tofal degestable nutrien (TDN) dianalisis
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) (menggunakan microsoft exel 2016)
pengelompokkan berdasarkan bobot badan (BB)
apabila terdapat perbedaan maka akan dilanjutkan
dengan uji duncan’s multiple range (DMRT).

Adapun model perhitungan matematis
RAK sebagai berikut Sudarwati et al. [10]:

Yij=p+ Ti+ Bj+ &j
=120 t
j=120 i

Keterangan:

Yij=Pengamatan pada perlakuan ke i ulangan ke j
u = Nilai tengah umum

Ti= Pengaruh perlakuan ke i

Bj=Pengaruh kelompok ke r

&= Galat percobaan pada perlakuan i ulangan ke j

HASIL

Evaluasi konsumsi nutrisi

Konsumsi nutrisi atau konsumsi pakan
merupakan jumlah dari pakan yang
oleh apabila pakan
diberikan secara terus menerus. Berdasarkan
(Tabel 1) rataan konsumsi BK dan PK
bahwa T0
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan
perlakuan T1 dan T2 (P<0,05), perlakuan T1
tidak menunjukan perbedaan yang nyata
dengan perlakuan T2 (P>0,05), sedangkan
TDN pada masing-masing perlakuan tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05).
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan
konsumsi BK (7,74), PK (0,62) dan TDN (4,32)
pada perlakuan TO tidak dapat mencukupi
kebutuhan berdasarkan NRC [11] yaitu lebih

dikonsumsi ternak

menunjukkan perlakuan

Malda et al. (2022) Livest. Anim. Res. 20(3): 243-250

rendah  dibandingkan dengan standar
kebutuhan BK (8,92), PK (0,98) dan TDN
(5,79).

Rendahnya konsumsi BK pada perlakuan
T0 dapat disebabkan oleh kurangnya ransum
yang didapatkan oleh sapi, hal ini berbeda
dengan perlakuan T1 dan T2 dengan penambahan
pakan konsentrat menunjukkan bahwa perlakuan
BK lebih tinggi, hal ini menunjukkan bahwa
penambahan pakan konsentrat dapat meningkatkan
konsumsi BK pada sapi. Partama [12] menjelaskan
bahwa konsumsi BK pada sapi dapat dipengaruhi
oleh kapasitas retikulum, kebutuhan akan nutrien,
palatabilitas, kualitas dan kuantitas pakan,
kesehatan sapi, kondisi temperatur lingkungan,
jumlah energi yang dikonsumsi, laju pakan
dalam saluran pencernaan, kondisi fisiologis,
dan ukuran tubuh ternak.

Konsumsi BK pada perlakuan T1 sebesar
(12,54) dan T2 sebesar (12,56) dapat mencukupi
kebutuhan sapi berdasarkan NRC (2000) dengan
standar kebutuhan BK yaitu pada perlakuan
T1 sebesar (10,09) dan T2 sebesar (9,23), tetapi
konsumsi PK pada perlakuan T1 sebesar (0,72)
dan T2 sebesar (0,69) tidak dapat mencukupi
kebutuhan sapi, yaitu dengan standar kebutuhan
PK pada perlakuan T1 sebesar (1,11) dan T2
sebesar (1,01). TDN pada perlakuan T1 yaitu (5,23)
dan T2 (5,17) tidak dapat memenuhi kebutuhan
ternak berdasarkan kebutuhan NRC 2000 yaitu
dengan standar PK pada perlakuan T1 yaitu (1,11)
dan T2 (1,01), TDN perlakuan T1 adalah (6,56)
dan T2 (5,99). Adapun faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kosumsi pakan pada sapi yaitu
jenis ternak, kondisi lingkungan, berat badan,
tingkat produksi dan jenis pakan.

Evaluasi keberhasilan inseminasi buatan
berdasarkan Non Return Rate (NRR)

Non Return Rate (NRR) merupakan salah
satu evaluasi yang digunakan untuk mengetahui
keberhasilan kebuntingan setelah dilakukan 1B
pada hari ke 20-60 dan hari ke 60-90. Susilawati
et al. [13] menambahkan bahwa cara untuk

Tabel 1. Rataan konsumsi dibandingkan dengan kebutuhan NRC (2000)

) Kebutuhan . Kebutuhan . Kebutuhan
Perlakuan Konsumsi Konsumsi Konsumsi TDN
BKks)  Nrcoony  TKE®  Nreoony TPNK® \re 2000
TO 7,74 8,92 0,62 0,98 4,32 5,79
T1 12,54 10,09 0,72 1,11 5,23 6,56
T2 12,56 9,23 0,69 1,01 5,17 5,99
Rataan 10,94 9,41 0,67 1,03 4,90 6,11
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Tabel 2. Evaluasi keberhasilan inseminasi buatan (IB) berdasarkan Non Return Rate (NRR1 dan NRR2)

NRR1 NRR2
Jumlah sapi Tidak Tidak
Perlakuan (ekor) kembali % kembali %
birahi (ekor) birahi (ekor)
T0 15 13 86,67+0,35 13 86,67+0,35
T1 15 9 60+0,50 9 60+0,50
T2 15 11 73,33+0,45 10 66,67+0,45

mengetahui evaluasi keberhasilan IB dapat
dilihat dari penilaian dari Non Return Rate,
Conception Rate dan Pregnancy Rate.

Berdasarkan (Tabel 2) menunjukkan
bahwa persentasi hasil NRR1 dan NRR2 pada
perlakuan TO dan T1 menunjukkan hasil yang
sama pada NRRI1 yaitu 86,67% dan NRR2 yaitu
60%, sedangkan pada perlakuan T2 NRR1 sebesar
73,33% kemudian terjadi penurunan pada NRR2
yaitu 66,67%.

Evaluasi keberhasil inseminasi buatan berdasarkan
conception rate (CR) dan pregnancy rate (PR)
Conception rate (CR) atau angka konsepsi
merupakan persentase sapi yang bunting
pada IB pertama. Berdasarkan (Tabel 3) nilai
CR dan PR pada perlakuan TO sebesar 66,67 %
dan 80%. Andaka [14] melaporkan bahwa
persentasi CR pada sapi persilangan limousin
yaitu 55%. Secara deskriptif persentase CR
dan PR pada perlakuan TO menunjukkan hasil
yang baik. Tingginya persentase CR dan PR
pada perlakuan TO tidak terlepas dari faktor
kesuburan ternak serta pada ternak tidak
terdapat gangguan reproduksi, sehingga
reproduksi ternak dapat berjalan dengan
optimal. Persentase CR dan PR (Tabel 3)
perlakuan T1 dan T2 pada penelitian masih
belum sesuai dengan harapan. Ketidak
seimbangan yang terjadi antara nilai CR
dengan nilai NRR pada semua perlakuan
kemungkinan disebabkan oleh adanya
gangguan kesehatan reproduksi betina salah
satunya yaitu silent heat. Hojo et al. [15]
menyatakan bahwa silent heat merupakan
kondisi pada ternak yang tidak dapat
menunjukkan tanda-tanda berahi yang jelas
(birahi lemah) yang diakibatkan karena

rendahnya kadar hormon estrogen dalam
darah.

Nilai CR pada perlakuan T1 sebesar 33,33%
dan T2 sebesar 26,67%, sedangkan nilai PR pada
perlakuan T1 sebesar 66,67% dan T2 sebesar 40%.
Rendahnya persentase CR dan PR pada perlakuan
T1 dan T2 pada penelitian disebabkan oleh adanya
ganggaun reproduksi seperti hipofungsi ovari,
folikel sistik dan adanya kasus kematian embrio
dini pada akseptor, serta kurangnya konsumsi
pakan terutama protein. Hipofungsi ovari
merupakan kejadian dimana ovarium mengalami
penurunan fungsinya, sehingga pada ovarium
tidak terjadinya perkembangan folikel yang
disebabkan oleh gangguan sekresi hormon
FSH dan LH, sehingga konsentrasi FSH dan
LH tidak seimbang. Sedangkan folikel sistik
merupakan folikel muda yang tumbuh pada
ovarium sapi selama 10 hari atau lebih yang
disebabkan oleh kurangnya kadar hormon LH
tetapi kadar hormon FSH mencukupi sehingga
tidak terjadi ovulasi atau disebut dengan
anovulatorik Ervandi dan Susilawati [16]. Selain
itu kemungkinan terjadinya dead embrio yang
ditandai dengan tidak adanya kemunculan birahi
pada saat NRR1 tetapi terjadi birahi kembali
pada saat NRR2.

PEMBAHASAN

Konsumsi nutrisi sangat berpengaruh
terhadap tingkat keberhasilan program IB.
Hasil penelitian menunjukkan nilai yang lebih
rendah berdasarkan konsumsi BK pada
perlakuan TO tetapi konsumsi BK pada
perlakuan T1 dan T2 lebih tinggi dibandingkan
hasil penelitian Endrawati et al. [17] konsumsi
BK sapi PO 10,95 +1,03 (kg/ekor/hr), konsumsi

Tabel 3. Evaluasi kebuntingan berdasarkan Conception Rate dan Pregnancy Rate

Perlakuan Jumlah sapi CR (%) PR (%)
T0 15 66,67+0,48 80+0,41
T1 15 33,33+0,48 66,67+0,51
T2 15 26,67+0,45 40+0,50
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PK dan TDN lebih rendah yaitu 1,28+0,11
(kg/ekor/hr) dan 6,17+ 0,60 (kg/ekor/hr).
Hendrawan et al. [18] menyatakan bahwa
energi dan protein merupakan faktor utama
yang diberikan pada ternak dalam jumlah yang
besar dan menjadi prioritas  dalam
mengoptimalkan reproduksi. Kekurangan
nutrisi didalam pakan dapat menyebabkan
menurunnya sekresi hormon gonadotropin,
yaitu hormon FSH dan LH yang diakibatkan
oleh menurunnya sekresi hipofisa anterior.
Kekurangan nutrisi terutama protein pada
perlakuan T1 dan T2 dapat menyebabkan salah
satu faktor adanya gangguan reproduksi
seperti adanya hypofungsi ovary yang ditandai
pada saat pemeriksaan kebuntingan.

Rendahnya konsumsi PK dan TDN pada
penelitian ini disebabkan oleh nutrisi yang
didapatkan oleh ternak berasal dari limbah
pertanian seperti jerami padi, jerami jagung
dan limbah pertanian lainnya, dimana kadar
protein limbah pertanian lebih sedikit di
bandingkan hijauan segar. Suartini et al. [19]
menyatakan bahwa nutrisi sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan kebuntingan, defisiensi
nutrisi dalam pakan dapat mempengaruhi
hipofisa yaitu hipofisa anterior sehingga dapat
mempengaruhi rendahnya sekresinya hormon
FSH dan LH, sehingga apabila FSH dan LH
tidak berjalan dengan normal maka akan
menyebabkan sapi mengalami hipofungsi
ovary. Hormon FSH berfungsi untuk
menstimulasi pertumbuhan folikel sedangkan
hormon LH berfungsi menstimulasi terjadinya
ovulasi, sehingga apabila kadar hormon FSH
dan LH dalam darah kurang maka
pertumbuhan folikel dan proses terjadinya
ovulasi akan terhambat.

Pengamatan NRR1 dilakukan pada hari
ke-21 sedangkan pengamatan NRR2 dilakukan
pada hari ke-42 setelah IB. Berdasarkan (Tabel
2) menunjukkan bahwa terjadi penurunan nilai
NRR, penurunan persentase NRR
menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan
antara nilai CR dan NRR, hal ini disebabkan
oleh adanya gangguan kesehatan reproduksi
pada betina yaitu silent heat. Yekti et al. [20]
menambahkan  bahwa  penyebab  dari
penurunan nilai pada NRR dapat disebabkan
oleh adanya gangguan reproduksi yaitu silent
heat, hal ini dapat menyebabkan birahi tidak
dapat terdeteksi dengan jelas.
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Nilai conception rate (CR) erat kaitannya
dengan angka konsepsi atau IB pertama yang
dihasilkan sampai terjadi kebuntingan, apabila
terjadi IB berulang maka dapat menyebabkan
rendahnya persentase nilai CR Puspitasari et al.
[21]. Sedangkan pregnancy rate (PR) merupakan
persentase jumlah total sapi yang bunting dari
seluruh populasi sapi yang diinseminasi.
Berdasarkan hasil penelitian pada CR dan PR
perlakuan TO lebih tinggi daripada perlakuan
T1 dan T2. Tingginya angka keberhasilan IB
pada perlakuan TO disebabkan oleh sistem
pemeliharaan yang baik serta faktor fertilitas
atau kesuburan ternak dan tidak terdapat
adanya gangguan reproduksi. Salim et al. [22]
menambahkan bahwa persentase nilai CR
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain kesuburan pejantan, kesuburan betina,
teknik IB dan manajemen pemeliharaan.

Hasil penelitian pada perlakuan TO tanpa
menggunakan konsentrat lebih tinggi daripada
perlakuan T1 dan T2 dengan menggunakan
konsentrat, terjadinya kasus kawin berulang
pada perlakuan Tl dan T2 dominan
disebabkan oleh adanya gangguan reproduksi
yang dapat mempengaruhi reproduksi ternak,
adanya kasus seperti hipofungsi ovari, folikel
sistik yang ditandai pada saat palpasi rektal
(pemeriksaan kebuntingan) dan diduga
adanya kasus dead embrio. Selain itu rendahnya
persentase CR dan PR pada perlakuan T1 dan
T2 disebabkan juga oleh sistem perkandangan
dan sanitasi kandang yang kurang
diperhatikan, dan sistem pemeliharaan yang
kurang maksimal serta kurangnya konsumsi
nutrisi. Susilawati dan  Yekti [23]
menambahkan bahwa fakto-faktor yang
menyebabkan gagalnya reproduksi pada
ternak apabila tidak di perhatikan dengan baik
yaitu manajemen pemeliharaan, suhu, iklim,
manajemen perkandangan dan faktor pakan
atau nutrisi. Penyebab lain dari rendahnya
persentase CR dan PR yaitu karena angka
fertilitas sapi yang rendah, hal ini
kemungkinan disebabkan juga oleh sapi yang
masih dalam fase menyusui sehingga siklus
birahinya menjadi tidak normal. Wiranto ef al.
[24] menyatakan bahwa keberhasilan IB sangat
ditentukan oleh penentuan waktu IB yaitu
pada saat sapi sedang standing heat karena pada
saat sapi sedang standing heat adalah saat yang
tepat untuk melakukan IB.
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KESIMPULAN

Disimpulkan bahwa pemberian konsentrat
memiliki persentase kebuntingan yang lebih
rendah yaitu 66,67% dan 40% dibandingkan
tanpa menggunakan konsentrat yaitu 80%.
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